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Abstract. Adolescent spend more time with their friends, however, the emergence of 

the COVID-19 virus prevents adolescent from interacting with their friends face-to-

face, especially adolescent who live in orphanages. So this makes them dissatisfied 

and affects their subjective well-being (SWB). This study is a longitudinal study that 

compares friendship satisfaction and SWB in the first and second year of adolescent 

at an orphanage in the city of Bandung. In the first year of research, the results showed 

that there was no significant difference between before the pandemic and in the first 

year of the pandemic. The sample selected in this study is the same sample as the 

previous study. Participants in this study (N = 129; 32.6% male and 67.4% female). 

The sampling technique used is cluster random sampling. The measuring instrument 

used is CW-SWBS5 and friendship satisfaction from Children's World. Analysis of 

compare means paired sample t-test was used to see whether or not there was a 

difference in friendship satisfaction and SWB in the second and third years. Linear 

regression analysis was used to examine contributions and explain differences in 

friendship satisfaction and SWB in the first and second years of COVID-19. As a 

result, the SWB of the first and second years of COVID-19 had a significant 

difference (M: 7,782) where the second year was lower. Friendship satisfaction has 

the most significant contribution to SWB by 15.2% in the first year and 30.2% in the 

second year, and shows an unidirectional relationship. 

Keywords: Adolescent, Orphanage, COVID-19, Pandemic, Friendship 

Satisfaction, Subjective Well-Being. 

Abstrak. Remaja lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman-temannya, 

namun, kedatangan virus COVID-19 ini menghalangi remaja untuk berinteraksi 

dengan teman-temannya secara tatap muka, khususnya remaja yang tinggal di panti 

asuhan. Penelitian ini merupakan penelitian longitudinal yang membandingkan 

kepuasan pertemanan dan SWB tahun pertama dan kedua COVID-19 pada remaja 

panti asuhan di Kota Bandung. Pada penelitian tahun pertama COVID-19 didapatkan 

hasil tidak terdapat perbedaan signifikan antara sebelum pandemi dan pada pandemi 

tahun pertama. Sampel yang dipilih pada penelitian ini merupakan sampel yang sama 

dengan penelitian pada tahun pertama COVID-19. Partisipan penelitian ini (N = 129; 

32.6% laki-laki dan 67.4% perempuan). Teknik sampling yang digunakan adalah 

cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Children’s Worlds 

Subjective Well-Being Scale 5 (CW-SWBS5) dan kepuasan pertemanan dari 

Children’s World. Untuk menganalisis perbedaan nilai rerata kepuasan pertemanan 

dan SWB pada tahun pertama dan kedua COVID-19, digunakan paired sample t-test. 

Regresi linear digunakan untuk menguji kontribusi kepuasan pertemanan dan SWB 

tahun pertama dan kedua COVID-19. Hasilnya menunjukkan SWB tahun pertama 

dan kedua COVID-19 memiliki perbedaan yang signifikan (p < .01) dimana tahun 

kedua COVID-19 lebih rendah (M=75.40; SD=18.70) dibandingkan dengan tahun 

pertama COVID-19 (M=83.18; SD=14.88). Kepuasan pertemanan memiliki 

kontribusi paling signifikan terhadap SWB 15.2% di tahun pertama COVID-19 dan 

30.2% di tahun kedua COVID-19. Guna mempertahankan kepuasan pertemanan dan 

SWB remaja panti asuhan selama pandemic, hendaknya pengelola panti asuhan 

membentuk iklim pertemanan seperti kelompok belajar dan non-belajar remaja panti 

asuhan. 

Kata Kunci: Remaja, Panti Asuhan, COVID-19, Pandemi, Kepuasan Pertemanan, 

Subjective Well-Being.  
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A. Pendahuluan 

COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 yang memiliki 

gejala dari mulai gangguan pernafasan ringan hingga gejala yang berat dan dapat mematikan 

[1]. Di Indonesia, kasus COVID-19 ditemukan pada tanggal 2 Maret 2020 [2]. Sampai pada 

tanggal 14 Juli 2022, Indonesia melaporkan 6,120,169 kasus positif, dan Jawa Barat 

terkonfirmasi memiliki kasus terbanyak kedua di Indonesia [3].Untuk mencegah penyebaran 

virus, Pemerintah Republik Indonesia menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

[4]. Dengan adanya PSBB, aktivitas bisnis, interaksi sosial, dan kegiatan pendidikan tatap muka 

di sekolah dihentikan sementara waktu [5]. Kegiatan belajar tatap muka dipindahkan menjadi 

kegiatan pembelajaran jarak jauh (PJJ) di mana siswa belajar melalui media online [6]. PJJ mulai 

diterapkan sesuai dengan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) [7]. 

PJJ ini merupakan proses pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi dan 

memanfaatkan internet sebagai fasilitas untuk berinteraksi, metode yang digunakan yaitu 

metode synchronus dan asynchronus [8, 9]. Berbagai penelitian, salah satunya penelitian yang 

dilaksanakan di Jordan [9, 10] terhadap mahasiswa yang mengalami perpindahan pembelajaran 

dari tatap muka menjadi PJJ dan mahasiwa yang sudah menjalankan PJJ selama tiga semester 

menunjukkan bahwa PJJ memberikan dampak negatif terhadap kepuasan belajar mahasiswa, 

konsentrasi belajar, dan serta berkurangnya interaksi dengan pengajar dan juga teman [9, 10].  

Bagi remaja, tidak dapat bertemu dengan teman dan anggota keluarga di luar rumah 

merupakan aspek yang paling menantang dari lockdown, karena hubungan teman sebaya 

terutama persahabatan merupakan hal yang penting [14]. Selama pandemi COVID-19 remaja 

memiliki kesempatan terbatas untuk bertemu dan berinteraksi langsung dengan teman-teman 

sekolah mereka [6, 15, 11]. Penelitian yang dilakukan Borualogo dan Casas [15] terhadap 1,474 

remaja secara umum di Indonesia selama pandemi menunjukkan bahwa mereka tidak puas 

dengan pertemanan mereka pada masa lockdown. Namun penelitian-penelitian tersebut hanya 

menjelaskan remaja secara umum, tidak untuk remaja yang tinggal di panti asuhan. Sehingga, 

penelitian mengenai pertemanan selama pandemi terhadap remaja panti asuhan sangat terbatas 

di Indonesia. 

Berdasarkan penelitian tersebut maka ada kemungkinan bahwa kepuasan hidup remaja 

menurun seiring pandemi yang berkepanjangan [17]. Kepuasan atau ketidakpuasan mengenai 

kehidupannya berkaitan dengan konsep Subjective Well-Being (SWB) [20]. SWB mengacu pada 

evaluasi, baik positif maupun negatif, yang dilakukan orang tentang kehidupan mereka, yang 

mencakup evaluasi kognitif reflektif dan reaksi afektif terhadap peristiwa kehidupan [21]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mitra et al  [22] mengenai SWB remaja berusia 9-15 tahun di 

Canada pada masa pandemi COVID-19 menunjukkan hampir setengah dari 932 sampel (49,4%) 

menunjukkan tingkat SWB yang lebih rendah. Selanjutnya, penelitian di Amerika Serikat 

menunjukkan bahwa terlibat dalam aktivitas fisik di luar ruangan dapat meningkatkan 

kesejahteraan remaja selama pandemi [23]. Hal tersebut sejalan dengan penelitian komparasi 

yang dilakukan Borualogo dan Casas terhadap remaja di Indonesia [19] yang menunjukkan 

terjadinya penurunan skor SWB yang signifikan pada saat pandemi dibandingkan pada masa 

sebelum pandemi COVID-19. 

Hubungan dengan teman adalah faktor yang paling mempengaruhi SWB mereka untuk 

menerima kasih sayang, dukungan, penghargaan, bantuan, dan menikmati kebersamaan dengan 

teman-temannya [31]. Maka seberapa puas remaja terhadap pertemanannya sangat 

mempengaruhi SWB mereka. Kepuasan pertemanan mengacu pada persepsi seseorang tentang 

kualitas keseluruhan hubungan dengan teman [32]. Studi yang dilakukan oleh Children’s 

Worlds membuktikan dukungan sosial dan kepuasan dalam pertemanan adalah prediktor SWB 

yang penting bagi remaja [33]. Studi di Inggris terhadap anak menunjukkan bahwa relasi dengan 

teman memiliki kontribusi terhadap SWB mereka [34]. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Choi et al [17] menunjukkan bahwa kualitas hubungan teman sebaya telah rusak selama 

pandemi, karena penurunan kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya selama 

pandemi. Penelitian di Indonesia yang membahas mengenai pertemanan masih sangat terbatas, 

begitu pula dengan relasi pertemanan terhadap SWB remaja di masa pandemi. Salah satunya 
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adalah yang dilakukan oleh Borualogo [11]. 

Perasaan terputus secara sosial selama pandemi dikaitkan dengan tingkat kepuasan 

hidup yang lebih rendah [18]. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Indonesia yang telah 

dilakukan Borualogo dan Casas [15] pada tahun pertama pandemi dimana melaporkan bahwa 

mereka tidak puas akan kehidupannya di saat pandemi. Selain itu, terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh Borualogo dan Casas  [19] remaja secara signifikan lebih sedih, lebih stres, dan 

lebih bosan pada tahun pertama dibandingkan pada tahun kedua. Namun, penelitian-penelitian 

tersebut masih di dalam konteks remaja secara umum. Sedangkan untuk remaja yang tinggal di 

panti asuhan selama pandemi masih sangat terbatas, dan bagaimana mereka menyesuaikan diri 

di situasi pandemi yang berkepanjangan ini juga sangat penting untuk dibahas. 

Panti sosial asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai 

tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan 

melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan pengganti 

orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada anak asuh 

sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai [24]. Banyak permasalahan  

yang  ada  di  panti  asuhan,  seperti  kurangnya  perhatian, kurangnya pemenuhan kebutuhan 

emosional dan perkembangan psikososial,  serta  minimnya  jumlah  pengasuh/pengurus  yang  

ada [25]. Berdasarkan data tahun 2017, Kota Bandung memiliki 53 Panti Asuhan dengan jumlah 

anak asuh 3,562 jiwa [26]. Panti asuhan lebih berfungsi sebagai lembaga penyedia akses 

pendidikan, sebab ternyata 90% dari anak asuh masih memiliki orang tua dan dikirim ke panti 

dengan alasan utama untuk melanjutkan pendidikan [27]. 

Penelitian terhadap remaja panti asuhan sebelum pandemi yang dilakukan oleh Llosada-

Gistau et al [28] pada remaja di Catalonia menunjukkan bahwa remaja yang tinggal di panti 

asuhan kurang puas dengan kehidupannya. Selanjutnya, penelitian pada remaja panti asuhan di 

Portugal dan Catalonia oleh Carvalho et al  [29] menunjukkan rendahnya kepercayaan diri dan 

kepuasan remaja panti asuhan terhadap kehidupan, mereka merasa kesepian dan kurang 

memiliki variasi kegiatan. Penelitian lain yang dilakukan terhadap remaja panti asuhan di 

Catalonia oleh Montserrat et al [30] juga menunjukkan bahwa SWB remaja perempuan yang 

tinggal di panti asuhan lebih rendah dari pada remaja laki-laki. Penelitian di Indonesia mengenai 

SWB remaja panti asuhan pada masa COVID-19 masih sangat terbatas.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti kepuasan pertemanan dan SWB remaja 

panti asuhan pada tahun pertama dan kedua COVID-19 untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara tahun pertama dan kedua COVID-19 terhadap kepuasan 

pertemanan dan SWB mereka. 

Dari penjabaran pada latar belakang masalah, maka identifikasi masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kepuasan pertemanan pada remaja panti asuhan pada tahun pertama dan 

kedua COVID-19? 

2. Bagaimana subjective well-being pada remaja panti asuhan pada tahun pertama dan 

kedua COVID-19? 

3. Apakah ada perbedaan kepuasan pertemanan dan subjective well-being pada remaja panti 

asuhan pada tahun pertama dan kedua COVID-19? 

B. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini telah mendapatkan ijin etik dari Komisi Etik Konsorsium Psikologi Ilmiah 

Nusantara (K-PIN). Cluster random sampling merupakan teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini. Responden penelitian ini adalah remaja panti asuhan berusia 10-18 tahun di Kota 

Bandung (N = 129; 32.6% laki-laki dan 67.4% perempuan) rata-rata umur M = 15.20 (SD = 

2.10) pada tahun pertama dan rata-rata umur M = 16.20 (SD =2.10) pada tahun kedua. Data 

pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung 

kepada remaja panti asuhan. Kepada pengelola panti asuhan, diberikan informasi mengenai 

penelitian ini dan dimintakan kesediaannya untuk mengizinkan anak asuh menjadi partisipan 

penelitian. Ketika pengelola panti asuhan mengizinkan partisipasi anak asuhnya, kepada anak 

dan remaja panti asuhan juga diinformasikan bahwa mereka bebas menyatakan kesediaan 
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mengikuti penelitian ini. Kepada mereka juga diinformasikan bahwa data akan dijaga 

kerahasiaannya. Kepuasan pertemanan diukur menggunakan alat ukur dari Children’s Worlds 

[35]. Terdapat empat item untuk mengukur seberapa setuju persepsi anak tentang teman yaitu, 

(1) “Saya memiliki cukup banyak teman”, (2) “Teman-teman saya biasanya baik kepada saya, 

(3) “Saya dan teman-teman rukun bersama”, dan (4) “Jika saya memiliki masalah, saya memiliki 

teman yang akan mendukung saya.”. Item ini menggunakan skala 5 point, yaitu 1. Saya sangat 

tidak setuju, 2. Saya agak setuju, 3. Saya cukup setuju. 4. Saya setuju, dan 5. Saya sangat setuju. 

Item kelima mengukur kepuasan teman dengan satu pertanyaan “Seberapa puas kamu dengan 

teman-temanmu”. Item ini menggunakan skala 11 poin (0 adalah “Benar-benar tidak puas” dan 

10 adalah “Sangat puas”). Nilai Alpha Cronbach alat ukur kepuasan pertemanan pada sampel 

penelitian ini adalah .701 

Subjective Well-Being diukur menggunakan alat ukur Children’s Worlds Subjective 

Well-Being Scale 5 (CW-SWBS5) yang sudah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh 

Borualogo et al [36]. Alat ukur ini memiliki 5 pertanyaan yaitu, (1) “Saya menikmati hidup 

saya”, (2) “Kehidupan saya berjalan dengan baik”, (3) “Saya memiliki kehidupan yang baik”, 

(4) “Hal-hal yang terjadi dalam kehidupan saya sangat baik”, dan (5) “Saya senang/bahagia 

dengan kehidupan saya”. Menggunakan skala 0-10, dimana 0 berarti “sama sekali tidak setuju” 

dan 10 berarti “benar-benar setuju” yang berarti apabila semakin tinggi skor, maka semakin 

puas dan merasa senang [37]. Fit index sebagai berikut; chi-square= 75.17; CFI= .995; 

RMSEA= .043 (.035-.042) untuk usia 10 tahun; dan chi-square= 93.75; CFI= .995; RMSEA= 

.047 (.039-.056) untuk usia 12 tahun [37]. Nilai Alpha Cronbach’s alat ukur kepuasan 

pertemanan dalam penelitian ini adalah 944. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian Pada Tahun Pertama dan Kedua COVID-19 

Umur 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan Total 

n % n % n % 

TAHUN 1 

10 tahun 2 1.6 0 0 2 1.6 

11 tahun 1 0.8 4 3.1 5 3.9 

12 tahun 4 3.1 7 5.4 11 8.5 

13 tahun 5 3.9 3 2.3 8 6.2 

14 tahun 8 6.2 12 9.3 20 15.5 

15 tahun 7 5.4 14 10.9 21 16.3 

16 tahun 5 3.9 13 10.1 18 14 

17 tahun 4 3.1 21 16.3 25 19.4 

18 tahun 6 4.7 13 10.1 19 14.7 

TAHUN 2 

11 tahun 2 1.6 0 0 2 1.6 

12 tahun 1 0.8 4 3.1 5 3.9 

13 tahun 4 3.1 7 5.4 11 8.5 

14 tahun 5 3.9 3 2.3 8 6.2 

15 tahun 8 6.2 12 9.3 20 15.5 

16 tahun 7 5.4 14 10.9 21 16.3 

17 tahun 5 3.9 13 10.1 18 14 

18 tahun 4 3.1 21 16.3 25 19.4 

19 tahun 6 4.7 13 10.1 19 14.7 

Total 42 32.6 87 67.4 129 100 

 

Tabel 1 menjelaskan responden penelitian ini berjumlah 129, dimana terdapat 32.6% 
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laki-laki dan 67.4% perempuan. 

Tabel 2. Paired Samples Kepuasan Pertemanan dan SWB pada Tahun Pertama dan Kedua 

COVID-19 

  

Paired Samples Skor 

Beda 

(Mean) 

Sig. TAHUN 1 TAHUN 2 

M N SD SE M N SD SE 

SWB 83.18* 129 14.88 1.3 75.40* 129 18.7 1.64 7.782* 0 

Kepuasan 

Pertemanan 
7.22 129 2.12 0.19 7.13 129 2.14 0.19 0.093 0.697 

Memiliki 

Cukup 

Teman 

3.69 129 1.03 0.1 3.68 129 0.97 0.09 0.008 0.944 

Teman-

Teman Baik 

Kepadaku 

3.67 129 1.06 0.1 3.7 129 1 0.09 -0.031 0.769 

Akur 

Dengan 

Teman 

3.69 129 1.09 0.1 3.8 129 0.97 0.09 -0.117 0.289 

Teman 

Memberikan 

Dukungan 

3.7 129 1.23 0.1 3.66 129 1.03 0.1 0.054 0.678 

* Signifikan pada p < .01 

Berdasarkan tabel 2 yang menjelaskan mengenai perbedaan kepuasan pertemanan dan 

SWB remaja panti asuhan pada tahun pertama dan kedua COVID-19 menunjukkan perbedaan 

yang signifikan terhadap SWB tahun pertama COVID-19 (M=83.18, SD=14.88) dan SWB 

tahun kedua COVID-19 (M=75.40; SD=18.70) dengan p= .000<.01. SWB tahun pertama 

COVID lebih besar dibandingkan dengan tahun kedua COVID-19, artinya pada tahun pertama 

remaja panti asuhan lebih bahagia dan lebih well-being dibandingkan di tahun kedua. Sementara 

itu, untuk hasil dari kepuasan pertemanan dan faktor-faktor kepuasan pertemanan yang lainnya 

di tahun pertama dan tahun kedua COVID-19 menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan yang 

signifikan, namun dari hasil mean nya menunjukkan bahwa tahun pertama lebih tinggi (M=7.22; 

SD=2.12) dibandingkan tahun kedua (M=7.13; SD= 2.14). Dari hasil tersebut dapat dikatakan 

juga bahwa keberadaan teman di panti pada masa COVID-19 ini tetap mempunyai kontribusi 

yang memberikan penghayatan bahwa memang pertemanan memberikan peran dalam 

kehidupan bagi anak remaja panti asuhan.  

Tabel 3. Regresi Linear Kepuasan Pertemanan, Umur, dan Jenis Kelamin terhadap SWB 

Tahun Pertama dan Kedua COVID-19 

Dependent Variabel 
B Std. Error Beta t Sig. 

TAHUN 1 

SWB 

Umur -1.143 0.607 -0.161 -1.883 0.062 

Jenis Kelamin 4.495 2.702 0.142 1.663 0.099 

Kepuasan Pertemanan 2.158 0.609 0.307 3.543 .001* 

Memiliki Cukup 

Teman 
3.018 1.611 0.211 1.874 0.063 

Teman-Teman Baik 

Kepadaku 
3.358 1.988 0.238 1.689 0.094 

Akur Dengan Teman -1.995 1.658 -0.146 -1.203 0.231 

Teman Memberikan 

Dukungan 
-1.974 1.263 -0.162 -1.563 0.121 

Ket.: *signifikan pada p < .01; F = 4.261; df1 = 7; df2 = 120; adjusted R2 = .152 
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Tabel 4. Regresi Linear Kepuasan Pertemanan, Umur, dan Jenis Kelamin terhadap SWB 

Tahun Pertama dan Kedua COVID-19 

Dependent Variabel 
B Std. Error Beta t Sig. 

TAHUN 2 

SWB 

Umur -2.18 0.687 -0.245 -3.175 .002* 

Jenis Kelamin 3.535 3.126 0.089 1.131 0.26 

Kepuasan Pertemanan 2.783 0.677 0.319 4.11 .000* 

Memiliki Cukup Teman -0.415 2.42 -0.021 -0.172 0.864 

Teman-Teman Baik 

Kepadaku 
4.23 2.509 0.225 1.686 0.094 

Akur Dengan Teman 2.184 2.363 0.112 0.924 0.357 

Teman Memberikan 

Dukungan 
-0.076 1.751 -0.004 -0.043 0.965 

Ket.: *signifikan pada p < .01; F = 8.898; df1 = 7; df2 = 121; adjusted R2 = .302 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa model yang disajikan di tahun pertama 

COVID-19 menyertakan 120 kasus dan dapat menjelaskan kontribusi sebanyak 15.2%. Di tahun 

kedua, model yang disajikan menyertakan 121 kasus dan dapat menjelaskan kontribusi 

sebanyak 30.2%. Pada tahun pertama umur dan jenis kelamin tidak memberikan kontribusi 

secara signifikan tehadap SWB. Sedangkan pada tahun kedua, umur memberikan kontribusi 

secara signifikan terhadap SWB (.002 < .01) dan menunjukkan bahwa SWB anak yang umurnya 

lebih muda lebih tinggi (β = -.243) dibandingkan anak yang umurnya lebih tua, namun jenis 

kelamin tidak memberikan kontribusi yang signifikan. Dikarenakan adanya proses 

perkembangan natural dari masa anak-anak ke masa dewasa [40], sejalan dengan penelitian 

Klocke et al [41]. 

Pada tahun pertama maupun kedua, kepuasan pertemanan memiliki pengaruh dan 

berkontribusi secara signifikan terhadap SWB anak panti asuhan (.001 < .01) dan (.000 < 0.1), 

sedangkan faktor-faktor pertemanan lainnya tidak memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap SWB anak panti asuhan. Remaja yang lebih puas akan pertemanannya maka akan 

semakin tinggi SWB nya, sejalan dengan penelitian Navarro et al [31] dan Goswami [34]. 

D. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa SWB tahun pertama dan 

tahun kedua COVID-19 remaja panti asuhan di Kota Bandung memiliki perbedaan yang 

signifikan. SWB remaja panti asuhan pada tahun kedua COVID-19 lebih rendah dibandingkan 

tahun pertama, artinya remaja panti asuhan lebih well-being di tahun pertama COVID-19 

dibandingkan tahun kedua COVID-19. Hal tersebut dapat dikarenakan anak remaja panti asuhan 

pada tahun kedua COVID-19 sudah mulai bisa beradaptasi dengan keadaan social distancing 

dan lockdown, namun keadaan tersebut semakin berkepanjangan, mereka tidak memiliki akses 

ke berbagai aktivitas fisik, sehingga mereka merasa lebih sedih, lebih stress, dan lebih bosan. 

Selain itu, kemungkinan lain yang dapat menjadi alasan SWB tahun kedua COVID-19 rendah 

adalah faktor mikrosistem atau lingkungan [42]. 

Menurut Cummins [43] skor set-point individu berada dalam kisaran 60-90, dengan 

rata-rata 75. Sehingga, skor rata-rata remaja panti asuhan masih berada di atas rata-rata baik 

pada tahun pertama maupun kedua. Berdasarkan kelompok umur, semakin bertambahnya umur 

maka SWB remaja akan semakin menurun. Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki memiliki skor 

SWB yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. 

Kepuasan petemanan tahun pertama dan tahun kedua COVID-19 tidak memiliki 
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perbedaan yang signifikan, namun kepuasan pertemanan pada tahun kedua COVID-19 lebih 

rendah, hal tersebut dapat menjadi alasan SWB di tahun kedua COVID-19 lebih rendah. Sejalan 

dengan penelitian Navarro et al [31] dan Goswami [34] yang mengatakan bahwa kepuasan 

pertemanan adalah faktor yang paling mempengaruhi SWB remaja. Selain itu, terdapat 

kontribusi antara kepuasan pertemanan dan SWB pada tahun pertama COVID-19 sebesar 15.2% 

dan di tahun kedua COVID-19 sebesar 30.2%. Hasil koefisien regresi yang bernilai positif 

menunjukkan adanya hubungan yang searah. Artinya, apabila remaja puas dengan 

pertemanannya maka akan tinggi pula skor SWB nya, dan apabila remaja tidak puas dengan 

pertemanannya maka akan rendah pula skor SWB nya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Goswami [34] dan Ilhamsyah & Borualogo [20]. 
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